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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Komparasi kostum dan tata rias pada film Sweet 20 dengan film 

Suddenly Twenty, menghasilkan persamaan dan perbedaan didalamnya. 

Persamaan kostum dan tata rias tokoh utama pada film Sweet 20 dengan film 

Suddenly Twenty, disebabkan oleh latar belakang dan peristiwa yang sama. 

Hal tersebut, disebabkan oleh naratif kedua film yang tidak jauh berbeda. 

Keduanya merupakan adaptasi dari film berjudul Miss Granny (2014) asal 

Korea Selatan. Melalui unsur naratif, 3 dimensi karakter tokoh utama turut 

terbentuk dan memengaruhi kostum serta tata riasnya. Faktor utama dari 

perbedaan kostum dan tata rias tokoh utama pada kedua film, disebabkan oleh 

setting lokasi dan tempat produksi yang berbeda. Film Sweet 20 menggunakan 

setting lokasi dan diproduksi di Indonesia, sedangkan film Suddenly Twenty 

menggunakan setting lokasi dan diproduksi di Thailand. 

Faktor tersebut memengaruhi 3 dimensi tokoh utama dan menciptakan 

perbedaan pada kostum dan tata rias. Pertama  dimensi fisiologis, meliputi ciri 

khas dan keadaan fisik. Kedua dimensi sosiologis, meliputi hubungan dengan 

sosial, hobi dan kebiasaan. Ketiga dimensi psikologis, meliputi cara berpikir, 

komunikasi, tempramen dan sifat pada tokoh utama kedua film. Perbedaan 

selanjutnya, terjadi karena kultur, budaya dan kebiasaan yang dilakukan secara 

turun-temurun pada negara Indonesia dan Thailand, sehingga turut 

memengaruhi jenis kostum dan tata rias. Perbedaan ketiga, disebabkan oleh 

refrensi kostum dan tata rias bergaya vintage yang dipilih oleh penata kostum 

dan rias dari kedua film. Kostum dan tata rias bergaya vintage Mieke dari film 

Sweet 20 bersifat global, mengenakan busana populer pada dekade 1940-an 

hingga 1960 akhir. Kemudian kostum dan tata rias bergaya vintage Parn , 

terinspirasi dari pemain film Audrey Hepburn di sepanjang dekade 1950-an. 

Kostum dan tata rias tokoh utama pada film Sweet 20 dengan Suddenly 

Twenty, disesuaikan melalui 3 dimensi karakter pada tiap tokoh utamanya. 
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Pertama tokoh Fatmawati tua (Sweet 20) dan Granny Parn (Suddenly Twenty), 

keduanya berpenampilan sederhana melalui perpaduan kostum 1960-1970 dan 

modern 2016-2017. Kemudian pemilihan tata rias korektif dan tatanan rambut 

berbeda dipilih pada penampilannya. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan 

tokoh nenek tua berkarakter sederhana dan berprinsip hemat. Kemudian, tokoh 

Fatmawati kembali muda/ Mieke (Sweet 20) dan Parn kembali muda 

(Suddenly Twenty) dihadirkan dengan kostum bergaya vintage periode 1940-

1960 dan tata rias karakter. Pemilihan ini berfungsi untuk menciptakan karakter 

yang mencoba mewujudkan kembali impian masa mudanya, sehingga terlihat 

berkepribadian unik. Sedangkan tokoh Fatmawati muda (Sweet 20) dan Parn 

muda (Suddenly Twenty) dalam adegan flashback, mengenakan pakaian 

sederhana dengan tambahan unsur lokal, yang disesuaikan dengan strata 

ekonomi sosialnya pada tahun 1950-1960-an.  

Warna yang terkumpul pada palet warna kostum, turut berhubungan 

dengan 3 dimensi karakter tiap tokoh di kedua film. Menurut Aline Metha 

dalam buku berjudul The True Power of Color, hal tersebut disebabkan oleh 

sifat warna yang mampu menyampaikan makna atau pesan secara tersirat. 

Selain itu, warna juga merupakan salah satu aspek utama pada kostum untuk 

menunjukkan karakter seseorang, karena warna mewakili sifat atau tempramen 

tertentu, dan dapat mempengaruhi mood seseorang saat melihatnya. Kemudian, 

motif dan bahan pada kostum turut memberikan kontribusi dalam membentuk 

tampilan atau look karakter tiap tokoh. Pertama, motif dan bahan mampu 

membentuk gambaran kostum sesuai periode fashion yang berlaku. Kedua, 

motif dan bahan mampu mempengaruhi tampilan kostum serta berpengaruh 

pada mood pemakainya. Ketiga, motif dan bahan pada kostum dapat membantu 

identifikasi wastra atau kain negara tertentu. 

Penelitian ini membuktikan bahwa kostum dan tata rias mewakili 3 

dimensi karakter tokoh utama pada film Sweet 20 dengan Suddenly Twenty. 

Masing-masing kostum dan tata rias merupakan gambaran figur Miss Granny, 

yang diciptakan oleh pembuat film dari masing-masing negara sesuai dengan 
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pemikiran dan kreatifitasnya. Pada film Sweet 20 (Indonesia), karakter tokoh 

utama diciptakan lekat dengan kebudayaan lokal dan kultur yang berkembang 

di Indonesia. Sehingga, produk hasil kebudayaan seperti sanggul, batik, sandal 

dan kerudung dengan pemakaian disampirkan, digunakan pada kostum dan tata 

rias tokoh utama. Kemudian, film Suddenly Twenty (Thailand), lebih 

menekankan keotentikan film Miss Granny. Sehingga, secara kostum dan tata 

rias pada tokoh utama, hanya mengalami sedikit perbedaan. Perbedaan 

tersebut, terletak pada pemilihan kostum berupa phaa sarong motif kidt (kain 

tradisional Thailand) sebagai pakaian tubuh.  
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B. Saran 

Kostum dan tata rias merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

membangun 3 dimensi karakter pada seorang tokoh dalam film. Keberadaan 

kostum dan tata rias dapat dilihat secara jelas, melekat pada tubuh pemain dan 

dapat digunakan dalam proses identifikasi karakter seseorang. Penelitian 

mengenai kostum dan tata rias masih sangat diperlukan dalam dunia perfilman. 

Terutama dalam hal merepresentasikan periode fashion tertentu dalam film. 

Sebagai saran dalam sebuah penelitian mengenai kostum dan tata rias, tentu 

yang diperlukan adalah ketelitian dalam memahami, dan menganalisa kostum 

yang dikenakan seorang tokoh dalam film. Proses tersebut dapat 

dimaksimalkan dengan cara mengamati detail kostum, meliputi gaya, bentuk, 

potongan dan motif pada pakaian untuk mempermudah proses rekognisi 

periode kostum dan tata rias.  
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